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DAFTAR ISTILAH 

 

Katalis Bahan yang digunakan untuk meningkatkan kecepatan reaksi 

pengerasan perekat (curing) pada proses perekatan kayu tanpa 

terlibat dalam reaksi.  

Ammonium 

dihydrogen 

phosphate (AdHP) 

Garam yang berasal dari reaksi antara asam fosforik dan 

ammonia dengan proporsi N dalam ammonia dan P dari asam 

fosforik adalah 1.  

Maltodekstrin Senyawa hidrolisis pati yang tidak sempurna, yang terdiri dari 

campuran gula oligosakarida rantai pendek (dalam jumlah besar) 

serta monosakarida, dan disakarida. 

Depolimerisasi Proses pemecahan/pemisahan senyawa makromolekul menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. 

Dehidrasi/ 

kondensasi 

Proses pembentukan polimer atau senyawa baru melalui 

pembentukan ikatan kovalen antar monomer yang disertai 

dengan pelepasan air.  

Hidrolisis Proses pemecahan polimer/senyawa dengan adanya pemanasan 

dan penambahan air. 

5-hydroxymethyl 

furfural (5-HMF) 

Senyawa organik yang terbentuk dari reaksi dehidrasi senyawa 

yang mengandung gula/sakarida. 5-HMF ini mengandung cincin 

furan, gugus aldehida dan gugus hidroksil. 

Furan Senyawa organik heterosiklik yang terdiri dari 5 atom karbon 

dan 1 atom oksigen dengan 2 ikatan rangkap yang membentuk 

cincin aromatik. Senyawa ini merupakan senyawa intermediate 

pada berbagai industri seperti farmasi, insekstisida dan senyawa 

organik lainnya, serta bersifat tahan air.  

Aldehida Gugus dari senyawa organik yang mengandung gugus karbonil 

(C=O), 1 atom hidrogen, dan 1 atom alkil. 

Hidroksil Gugus dari senyawa organik yang mengandung oksigen dan 

berikatan dengan hidrogen. 

Amadori 

rearragement 

Reaksi penataan ulang N-glikosida dari aldosa/glikosilamin 

menjadi amino-1-deoksi-ketosa. 
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LANJUTAN DAFTAR ISTILAH 

Schiff base Reaksi yang melibatkan ikatan antara komponen aldehida/keton 

dengan amina (RNH2) menjadi R2C=NR’ (R’≠ H) 

Waktu gelasi Panjang waktu maksimum suatu perekat untuk tetap dalam 

kondisi cair dan cukup memadai untuk diaplikasikan ke substrat. 

 

Keterbasahan/ 

wettability 

Tingkat kemampuan kayu untuk dibasahi dan menunjukkan 

kemampuan kayu mengabsorpsi cairan 

Insoluble matter 

rate (IMR) 

Tingkat/prosentase ketidaklarutan perekat ketika perekat 

melakukan kontak dengan air bersuhu ruangan/bersuhu tertentu 

dan hasil ini merepresentasikan ketahanan perekat terhadap air. 

Fourier transform 

infra-red (FTIR) 

spectroscopy 

Teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi bahan organik 

dan bahan inorganik melalui pengukuran serapan radiasi infra 

merah pada panjang gelombang tertentu. Serapan pada panjang 

gelombang tertentu menunjukkan gugus tertentu.   

Differential 

scanning 

calorimetry (DSC) 

Teknik analisis yang memberikan informasi mengenai 

perubahan fisik dan kimia suatu bahan organik/anorganik ketika 

dikenai panas (melibatkan proses endoterm dan eksoterm). 

Thermogravimetry 

analysis (TGA) 

Teknik analisis yang digunakan untuk menentukan ketahanan 

terhadap panas (thermal stability) suatu bahan dan fraksi 

komponen volatilnya dengan memperhatikan perubahan berat 

ketika sampel bahan dipanaskan pada laju pemanasan konstan.  

Keteguhan rekat 

internal 

Kekuatan papan saat dikenai beban tarik yang arahnya tegak 

lurus permukaan. Keteguhan rekat internal ini sebagai pengukur 

kekuatan rekat antar elemen. 

Modulus patah  Kemampuan kayu, papan komposit/papan partikel dalam 

menahan beban yang datangnya tegak lurus dengan permukaan 

kayu, papan komposit/papan partikel dan berusaha mematahkan 

papan tersebut. 

Modulus elastisitas Kemampuan kayu, papan komposit/papan partikel untuk 

kembali ke bentuk semula setelah dikenai beban yang arahnya 

tegak lurus permukaan kayu, papan komposit/papan partikel. 
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